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Gambaran Umum

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMEM) merupakan salah satu
sektor penting dalam perekonomian Indonesia yang diatur dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM sendin memiliki kontribusi yang
tinggi terhadap 'penyerapan ftemaga kerja. dan pembentukan Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional. Perin fersebut menjadikan UMKM
sc,hlgu mltmr Mﬂ dﬁhm pembangunan ckonomi. terutama dalam
whan ekonomi dacrsli dan penciptian lapangan
Kerja[1]. Sﬂm!lg Juman perkembangan teknologi dan  komunikasi.
pengelolaan UMKM tidak hanya bergannmg[-hﬂekm_q tapi juga
Fﬂh:pmnnfuﬂtm sistem digital dalam proses’ mp’o&k dan
transaks: untuk memperluns jangkauan usaha, mglmhsm{mmaﬁ
ﬂiﬂ:.;nﬂl faktor penting dalam peningkatan efisiensi usahy, transparansi

transaksi don dengun  ketersedisan  dota  tromsakst terschut - dopat

dimanfaatkan dalam pengambilan I;rputusan[!]._-
Dalam lingkup Kabupaten Sleman, Dimas Koperasi dam UKM
Kabupaten Sleman memiliki peran dalam menciptakon iklim usaha yang

fasilitasi usaha, U]Hjmm mencakup dukungan dari aspek pemasaran,
pembinaan, serta fasilitas agar pelaky ﬂm:umpu mengelola usaha
guna meningkatkan daya saing usuha di tingkat daerah[3].

Sebagai bagian dart upaya tersebut, Dinas Koperasi dan UKM Sleman
memanfantkan  platform  digital  “SlemanMant”  untuk  mendukung
pemasaran produk UMEKM. Namun sistem SlemanMart versi sebelumnya
belum sepenuhnya menvelesaikan permasalahan yang ada dan memaliki
keterbatasan signifikan yang hanya berfungsi sebagai katalog statis dengan
sistem order manual melalyi contaci langsung, tanpa  kemampuan
pencatatan transaksi otomatis. kondisi ini menyebabkan aktivitas jual beli
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terhadap pe

UMEM belum tercatat secara sistematis, sehingga menyulitkan Dinas
Koperasi dan UKM Sleman untuk memonitoring perkembangan usaha dan
mengevaluasi program belanja Aparatur Sipil MNegara (ASN) pada produk
lokal[4].

Selain i, sistem lama juga tidak mendukung kebijakan Dinas berupa
transaksi langsung customer ke pelaku UMEM tanpa melibatkan pihak
ketign atan escrow acoount. I{gﬁjﬂ:uu ini bertujuan untuk mempercepat
perputnrﬂn maodal usaha tanpa potongan ﬂlmitmsl. namun belum dapat

pwnnmmﬁnmngmmmﬂnmmul dari
antarmuks sistem yang sudah usang dan kurang responsif terhadap

perkembangan teknologi web masa kini. Serfa mavimasi rumit yang
- menurunkan minat pengguna untuk berinteraksi &ngm am sistem.

‘Berdasarkan uraian gambaran umum tmhﬂ m nrgensi
pembarnan sistem SlemanMart yang didokumentasikun dalam lap n tugas

~khirint. Penelitian mi berfokus pada dokumentasi Ienglc;ﬂ.: pmuu mhlra:sa
‘ulang perangkat lunak menjadi sistem e-commerce terintegrasi - yang

m pencatatin transuksi. dashboard edmin untuk monitenng dan
analisis, mekanisme pembayaran langsung dari customer ke pelaku
UMEM, dan peningkatan antarmuka respcnﬂt‘mmdum; Tugas akhir
ni meug’njlk,ap h}lkll unplementast teknis beserta J:msul nﬁhﬂm sistem

 digitalisasi UMKM Kabupater

Berdasarkan pid.l Lraian pnﬂrm umum. maka rumusan masalah
dalam laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
. Bagaimana membangun fitur pencatatan transaksi terintegrasi pada
sistem "SlemanMart” guna mengatasi kelemahan sistem terdahulu
yang hanya berfungsi sebagai katalog statis?

)

Bagaimana mengimplementasikan  sistem  e-commerce  dengan
mekanisme pembayaran langsung kepada pelaku UMKM tanpa



melalui pihak ketiga (escrow) guna menjaga kecepatan perputaran
maodal?

3. Bagmimana menerapkan rekayasa ulang perangkot lunak (soffware
re-engineering) pada sistem "SlemanMant" secarn menyeluruh guna
mengatasi  keterbatssan  fungsionalitas  dan  antarmuka  pada
teknologi terdahulu?

13. Batasan V]

2. Mengimplementasikan sistem e-commerce dengan mekanisme
pembayaran langsung kepada pelaku UMKM tanpa melalui pihak
ketiga (excrow) guna menjaga kecepatan perputaran modal.

3. Menerapkan rekayasa ulang perangkat lunsk (soffware re-
engineering) pady sistem "SlemanMart” secara menyeluruh guna
mengatasi keterbatasan fungsionalitas dan antarmuka pada teknologi
terdahulu.
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